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Abstrak

llmu Balaghah (ilmu retorika) abad 20 M ini baru banyak mendapat perhatian dari kalangan linguis Arab. Salah satu
di antaranya adalah Amin Al-Khuli yang dikenal dengan karyanya Fan Al-Qaul. Al-Khuli menilai, konsep balaghah
yang dibentuk oleh ulama klasik Arab dianggap tidak relavan dengan perkembangan zaman, karena terlalu banyak
istilah-istilah yang harus dipahami dan tidak praktis dalam dunia pembelajaran balaghah. Oleh sebab itu, riset ini
membahas gagasan-gagasan pembaharuan (tajdid) yang ditawarkan Amin Al-Khuli dalam pengajaran ilmu
Balaghah. Mini riset ini merupakan studi kepustakaan dengan menggunakan analisis konten (content analysis) untuk
membaca pemikiran tokoh dari sebuah karya yang dihasilkan. Adapun dari analisis ditemukan bahwa pertama, Amin
Al-Khuli menawarkan sebuah konsep pembaruhan (tajdid) yang tidak hanya menyentuh aspek permasalahan dalam
kajian balaghah, tetapi melingkup empat aspek, yaitu materi (al-maadah), pendidik (al-muallim), tujuan (al- ‘ardhu),
kitab. Al-maadah. Dalam menggati kata balaghah, Amin Al-khuli menawarkan istilah baru yaitu Fan al-Qaul.
Sebab, dalam konsep tadjid yang ditawarkan ia tidak membatasi pada kajian jumlah saja maupun lafadz saja namun
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membatasinya pada sifat karya sastra dan peran yang dijalankan karya tersebut. Amin al-Khuli juga merubah
susunan konten ilmu Balaghah, yang secara umum dikenal terbagi menjadi tiga cabang yaitu Ma’ani, Bayan, dan
Badi’, menjadi kalimat (kata), jumal (kalimat), fiqgrah (gagasan/ide), shuwar ta’biriyyah (bentuk-bentuk redaksi).
Amin Al-Khuli melandasi pembaruan tersebut dengan menyesuaikan perkembangan zaman. Model balaghah yang
dikembangkan sejak lama menurutnya sudah sangat kuno, sehingga dibutuhkan penyesuaian baru yang adaptif
perkembangan zaman.

Kata kunci: balaghah, Amin Al-Khuli, Fan al-Qaul, tajdid,
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Hamid, M. A. 2011). Al-balaghah; ) il .oldSly S (oS5 aableay JWH patit oIS (ol o 2dlaol 22301 O
antara pengetahuan dan disiplin ilmu (perspektif sejarah bahasa dan sastra Arab). LINGUA: Jurnal llmu Bahasa dan
Hal. 72. Lihat juga, Hafidz, M. (2018). Memahami Balaghah dengan Mudah. Journal TA'LIMUNA, Sastra, 3(1).
7(2), hal. 129-145.
@ Il elad) OIS oSGy Laad A lay Jlas) s el iy Lool Bgwr el ) Blas W 39mg sn Copall (3 53)14)) WG (s o >
Yunus, M. (2016). Sastra (Puisi) sebagai ) J) .olall oy of 5Ll Yol LSO 2aSl bl (3 slay alolal el
kebudayaan bangsa Arab. Humanistika: Jurnal Keislaman, 1(1), 35-51. Hal 37.
*Ibn Mu’taz, Kitabul Badi’, Bairut — Libanon: Muassasah Al-Kitab Al-Tsaqafiyah, 2012. Hal. 5-6.
® Hamid, M. A. Al-balaghah; antara pengetahuan dan disiplin ilmu (perspektif sejarah bahasa dan sastra Arab). Hal. 73.
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% Aziz, H. Studi Kritis terhadap [lmu Balaghah Klasik. ISLAMICA: Jurnal Studi Keislaman, 1(2), (2007. 174-180. Hal.
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Usmah al-Buhairi, 7a’sir al-Balaghah, (Thantha: Kulliyat al-Adab — 1] i .a2)) axg9 canid) sl oy azll a2l =

Jami’ah Thantha: 2006). Hal. 11. Lihat juga, Bakhri Syeh Amin, A/-Balaghah fi Thawbiha Al-jadid, Ilmu Bayan,

(Bairut: Dar al-Tsaqafah al-Islamiyah, 1979). Hal. 17.

® Husen Aziz, Studi Kritis Terhadap Ilmu Balaghah Klasik, ISLAMICA, Vol. 1 No. 2 Maret 2007, (174-180). Hal. 176

? Amil Badi’ Ya’qub, Mausu’ah Ulum al-Lughah al-Arabiyah, Juz 4. (Libanon: Dar al-Kitab al-Tmiah, 2006). Hal. 167.
Lihat juga, Abi Bakar Muhammad bin Ali al-Sakaki, Miffahu al-Ulum, (Libanon: Dar al-Kitab al-Ilmiah), hal. 163.
Lihat juga, Abd al-Qabhir al-Jurjani, Dalailu al-Ijaz, (Kairo: maktabah al-Khanji, 1375 H), Hal. 5-6.

" Husein Aziz, Studi Kritis Terhadap lmu Balaghah Klasik, ISLMICA Vol. 1 No. 2Maret 2007 (174- 180) hal. 176-

177.
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"' Sa’ad Fathi Sa’ad, Amin Al-Khuli, (Al-Azhar: A’lam al-Fikri al-Islami, 2017) hal. 2256.
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Fatimah Bintu Thohari, “Aishah Abd al-Rahman bint al-Shati’: Mufasir Wanita Zaman 4] il . A&l ol
Kontemporer,” DIROSAT: Journal of Islamic Studies Volume 1, Nomor 1. Januari — Juni 2016 (87-99). Hzll 90-95.

'3 Kamil Sa’fan, Amin al-Khuli, (Kairo: al-Misriyah al-Amma Li al-Kitab, 1982) hal. 5.
1% Sa’ad Fathi Sa’ad, Amin Al-Khuli, hal. 2256.
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15 Sa’ad Fathi Sa’ad, Amin Al-Khuli, hal. 2256.

' Sa’ad Fathi Sa’ad, Amin Al-Khuli, hal. 2256.

"7 Sa’ad Fathi Sa’ad, Amin Al-Khuli, hal. 2256. Lihat juga, Wali Ramadhani, Amin Al-Khuli dan Metode Tafsir
Sastrawi atas Al-Quran, Jurnal At-Tibyan Vol 11 No. 1 Januari-Juni 2017 (1-19) hal. 6

'8 Wali Ramadhani, Amin Al-Khuli dan Metode Tafsir Sastrawi atas Al-Quran, hal. 6
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" Amin Al-Khuli. Fan al-Qaul. (Kairo: Dar al-Kitab al-Mishriyah, 1996). Hal. 3.

** Amin Al-Khuli. Fan al-Qaul, Hal. 3

' Mohammad Izdiyan Muttaqin, “Afkaru Amin Al-Khuli fi Ta’limi al-Balaghah al-Arabiyah”, Arabiyat: Jurnal
Pendidikan Bahasa Arab dan Kebahasaaraban Vol. 4 (1), 2017, 38-57. Hal. 51. Lihat juga, Amin Al-Khuli. Fan al-
Qaul. Hal. 86-88.

> Amin Al-Khuli. Fan al-Qaul Hal. 39-41
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